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INTISARI 

 

Rahmawati D., 2022, FORMULASI, UJI MUTU FISIK DAN UJI 

AKTIVITAS PERTUMBUHAN RAMBUT SEDIAAN HAIR 

TONIC EKSTRAK DAUN MANGKOKAN (Nothopanax 

scuttelarium L.) PADA KELINCI NEW ZEALAND WHITE 

Dibimbing oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si dan apt. Anita 

Nilawati, M.Farm 

 

Daun mangkokan (Nothopanax scuttelarium L.) adalah daun 

yang memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid, 

berfungsi sebagai meningkatkan aktivitas pertumbuhan rambut. 

Pengujian aktivitas pertumbuhan rambut pada kelinci New Zealand 

White dari ekstrak daun mangkokan dengan konsentrasi 25% memiliki 

aktivitas mempercepat pertumbuhan rambut dengan baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen 

glikol terhadap mutu fisik dan aktivitas pertumbuhan rambut sediaan 

hair tonic ekstrak daun mangkokan. 

Penelitian ini membuat sediaan hair tonic ekstrak daun 

mangkokan menjadi 3 formula dengan konsentrasi ekstrak daun 

mangkokan 25% dan di variasi dengan propilen glikol yang 

konsentrasinya berbeda yaitu Formula A, Formula B, dan Formula C 

dengan konsentrasi 10, 15, 20%. Kemudian dilakukan uji mutu fisik dan 

diuji aktivitas pertumbuhan rambut kelinci New Zealand White dengan 

parameter pengamatan panjang rambut dan bobot rambut. Data 

dianalisa statistik dengan uji anova untuk data normal dan uji tidak 

normal menggunakan uji kruskal wallis dan dilanjutkan uji Tukey. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sediaan hair tonic pada 

formula A, B, dan C memiliki efek pertubuhan rambut, formula C 

memiliki mutu fisik yang baik. Propilen glikol tidak berpengaruh 

terhadap aktivitas pertumbuhan rambut tetapi dapat mempengaruhi 

mutu fisik sediaan yaitu meningkatkan viskositas. Aktivitas 

pertumbuhan rambut pada formula A, B, dan C memiliki nilai hampir 

sama atau tidak bebeda signifikan yaitu 13,14mm, 13,93 mm dan 14,28 

mm. 
 

Kata kunci: Daun mangkokan (Nothopanax scuttelarium L. ), Hair 
tonic, Kelinci New Zealand White 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati D., 2022, FORMULATION, PHYSICAL QUALITY 

TEST AND HAIR GROWTH ACTIVITY TEST HAIR TONIC 

PREPARATION OF MANGKOKAN LEAF EXTRACT 

(Nothopanax scuttelarium L.) IN WHITE NEW ZEALAND 

RABBIT, Supervised by Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si and 

apt. Anita Nilawati, M. Farm 

 

Mangkokan leaves (Nothopanax scuttelarium L.) are leaves that 

contain flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids, which function to 

increase hair growth activity. Testing the activity of hair growth on New 

Zealand White rabbits from mangkokan leaf extract with a 

concentration of 25% has activity that accelerates hair growth properly. 

This study aims to determine the effect of variations in the 

concentration of propylene glycol on the physical quality and hair 

growth activity of mangkokan leaf extract hair tonic preparations. 

This study made mangkokan leaf extract hair tonic preparations 

into 3 formulas with a concentration of 25% mangkokan leaf extract 

and varied with propylene glycol with different concentrations, namely 

Formula A, Formula B, and Formula C with concentrations of 10, 15, 

20%. Then, the physical quality test and hair growth activity test of the 

New Zealand White rabbit were carried out with the parameters of hair 

length and hair weight observation. The data were statistically analyzed 

using the ANOVA test for normal data and the abnormal test using the 

Kruskal Wallis test, followed by the Tukey test. 

The results showed that hair tonic preparations in formulas A, B, 

and C had a hair growth effect, formula C had good physical quality. 

Propylene glycol has no effect on hair growth activity but can affect the 

physical quality of the preparation, namely increasing the viscosity. 

Hair growth activity in formulas A, B, and C had almost the same or 

not significantly different values, namely 13.14mm, 13.93mm and 

14.28mm. 
 

Key words: Mangkukan leaf (Nothopanax scuttelarium L.), Hair 
tonic, New Zealand White Rabbit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al Amin (2012) menyatakan bahwa rambut memiliki peran 

penting dalam berpenampilan untuk wanita ataupun pria. Cara mudah 

untuk mengubah atau memperbaiki penampilan rambut dapat 

dipengaruhi dengan berbagai produk dan teknologi dikembangkan 

untuk produksi kosmetik seperti pewarna rambut, gaya rambut tektur, 

dan tekstur. Rambut rontok adalah suatu kelainan yang mengakibatkan 

jumlah rambut lebih sedikit. Normalnya rambut terlepas sebanyak 80-

120 helai perhari 

Menurut Horeve (2007) rambut rontok dapat mengakibatkan 

timbulnya stres terutama pada wanita. Untuk mencegah rambut rontok 

dapat dilakukan dengan cara perawatan rambut. Perawatan rambut 

dapat juga dilakukan dengan berbagai kosmetik seperti hair 

conditioner, creambath, dan hair tonic. Cara sederhana yang untuk 

merawat rambut rontok adalah dengan melakukan perawatan rambut 

menggunakan sediaan hair tonic sebagai bahan untuk menutrisi. 

Menurut (Tranggono, 2007) sediaan hair tonic merupakan 

bentuk produk yang mengandung bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

rambut, akar rambut dan kulit kepala. Sediaan atau produk hair tonic 

tidak sedikit dikenal di kalangan masyarakat baik dalam sediaan herbal 

ataupun sediaan bahan kimia. Namun, pada sediaan kimia dinilai 

kurang baik karena memiliki efek samping pada pemakaian dalam 

waktu lama. Bahan herbal dalam penggunaanya sangatlah berkembang 

dan maju, karena didukung dari kekayaan alam Indonesia. Mekanisme 

dari hair tonic dapat merangsang pertumbuhan pada pangkal rambut, 

dimana terdapat sel melanosit yang dapat memproduksi melanin yang 

bertujuan untuk pembentukan dasar rambut, sehingga tampak berkilau, 

mudah dirawat dan memiliki akar rambut yang kuat. 

Ada banyak bahan alami dari tumbuh-tumbuhan yang bisa 

dijadikan bahan aktif dalam hair tonic. Bahan alami ini memiliki fungsi 

untuk menumbuhkan rambut, menutrisi rambut dan mencegah rambut 

rontok seperti urang-aring, minyak kelapa, ekstrak wortel, lidah buaya, 

minyak kemiri, daun waru, ekstak buah alpukat dan madu, serta daun 

mangkokan. 

Daun mangkokan (Nothoanax Scutellarium L.) adalah tanaman 
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yang berasal dari famili Araliaceae dan genus Nothopanax. Tumbuhan 

ini hidup sebagai tumbuhan liar, namun dapat juga digunakan sebagai 

tanaman hias dan tanaman pagar. Tumbuhan ini biasanya hidup dengan 

ketinggian 1-1200 meter diatas permukaan larut Menurut (Andarwulan 

et al., 2010) menyatakan bahwa daun mangkokan mengandung 

senyawa aktif berupa senyawa flavonoid yang tinggi. Kandungan 

senyawa flavonoid dari daun mangkokan memiliki jenis kandungannya 

yaitu kamferol, quersetin, mirisetin flavon seperti aifgenin dan luteolin. 

Menurut penelitian sebelumnya sediaan hair tonic ekstrak daun 

mangkokan terhadap pertumbuhan rambut mempunyai aktivitas 

pertumbuhan rambut pada konsentrasi 25%, 35%, dan 45%, Ekstrak 

daun mangkokan dengan konsentrasi 25% dapat mempercepat 

pertumbuhan rambut yang efektifitasnya lebih baik, sehingga penelitian 

ini menggunakan konsentrasi ekstrak daun mangkokan 25%, konsentrasi 

ini memberikan efek yang baik untuk mempercepat pertumbuhan 

rambut (Aini, 2017). 

Penambahan enhancer dapat meningkatkan penetrasi sediaan 

topikal. Bahan-bahan yang digunakan sebagai peningkat penetrasi 

(enhancer) meliputi air, sulfoksida dan senyawa mirip azon, pirolidon, 

asam lemak, alkohol dan glikol, surfaktan, urea, dan minyak esensial 

(minyak atsiri) (Domb & Khan, 2013). Penetrasi enhancer dapat 

memberikan efek yang sinergis dalam meningkatkan penetrasi zat aktif. 

Efek sinegis yang ditimbulkan yaitu propilen glikol berinteraksi dengan 

gugus polar lipid stratum korneum (Larrucea, Arellano, Santoyo, and 

Ygartua, 2001). 

Penelitian ini salah satu bahan tambahan sediaan hair tonic yang 

akan digunakan yaitu propilen glikol yang memiliki fungsi sebagai 

peningkatan kelarutan dan humektan karena sifatnya dapat mengurangi 

penguapan air, sehingga selain menjaga kestabilan, humektan juga 

berperan dalam menjaga kelembapan kulit. Propilen glikol dapat 

berikatan dengan air dan membentuk ikatan hydrogen yang menyerap 

air. Propilen glikol berfungsi sebagai humektan dengan kadar 1- 15% 

yang akan menjaga kesetabilan sediaan dengan mengurangi penguapan 

air dari sediaan dan mengabsorbsi lembab dari lingkungan. Propilen 

glikol banyak digunakan sebagai pelarut, ekstraktan dan pengawet 

(Martin et al , 1993). 

Konsentrasi propilen glikol yang akan digunakan pada 

pembuatan sediaan hair tonic yaitu pada formula A, B, C menggunakan 
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10%, 15 % dan 20 %. Konsentrasi pada propilen glikol divariasikan 

untuk mengetahui efek yang berpengaruh baik dalam aktivitas 

pertumbuhan rambut kelinci. Pilih sediaan hair tonic karena berbrntuk 

larutan sehingga mudah untuk diaplikasikan dan tidak lengket seperti 

sediaan semi padat sehingga tidak meninggalkan kerak penyebab 

ketombe. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan hair tonic dari 

ekstrak daun mangkokan yang diformulasikan dalam berbagai variasi 

konsentrasi propilen glikol untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pada 

formulasi dan uji aktivitas pertumbuhan rambut kelinci. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Formula manakah yang memiliki stabilitas dan mutu fisik yang 

paling baik? 

2. Apakah perbedaan variasi konsentrasi propilen glikol 

berpengaruh terhadap aktivitas pertumbuhan rambut pada kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui formula sediaan hair tonic yang memiliki 

stalibitas dan uji mutu fisik paling baik 

2. Untuk mengetahui variasi konsentrasi propilen glikol yang 

memiliki aktivitas pertumbuhan rambut pada kelinci New Zealand 

White 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan informasi dan memberi 

wawasan tentang pengaruh pemberian ekstrak daun mangkokan 

terhadap pertumbuhan rambut 

2. Bagi mahasiswa, dapat meningkatkan pengalaman mahasiswa 

dalam melakukan penelitian selanjutnya 

3. Bagi masyarakat, dalam studi ini diharapkan dapat mengetahui 

solusi dari permasalahan rambut. 

4. Bagi instansi, dapat menjadikan informasi tentang formula untuk 

pertumbuhan rambut 

 

 

  


